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ABSTRAK 
 

Di era modernisasi ini pembangunan di bidang struktur mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Inovasi teknologi dalam pembuatan beton juga dituntut agar dapat menghadapi setiap tantangan-

tantangan baru. Pembuatan beton mutu super tinggi adalah salah satu upaya yang diharapkan pada 

teknologi beton untuk membuat infrastruktur seperti seperti jembatan, gedung-gedung tinggi, dan 

infrastruktur lainnya. Peningkatan mutu beton dilakukan dengan memberikan bahan tambah mineral 

dan bahan tambah kimia, di mana bahan tambah mineral yang dapat digunakan adalah mikrosilika 

(silicafume) dan bahan tambah kimia yang sering digunakan adalah superplasticizer (high range 

water reducer). Pada penelitian ini juga digunakan semen OPC dengan nilai w/c = 0,22. Kekuatan 

tekan beton akan ditinjau, di mana digunakan benda uji silinder berukuran 100 mm x 200 mm dengan 

jumlah 3 buah benda uji setiap pengecorannya yang akan diuji pada umur 3, 7, 14, 28, dan 45 hari.

Dari hasil pengujian didapatkan hasil uji kuat tekan beton umur 28 hari sebesar 68,03 MPa. Proses 

hingga hasil pembuatan beton mutu super tinggi akan dibahas pada skipsi ini.

 

Kata kunci :  beton, beton mutu super tinggi, silicafume, superplasticizer, opc,  kuat tekan. 
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ABSTRACT 

In this era of modernization, construction in the sector of structures is progressing very rapidly. 

Technological innovation in the manufacture of concrete also required in order to face any new 

challenges. Manufacture of super high strength concrete is one of the efforts that are expected in the 

concrete technology to create an infrastructure such as bridges, tall buildings, and other 

infrastructure. The improvement of quality of the concrete is done by providing the added mineral 

material and chemical material, which is the added mineral material that can be used is microsilica 

(silicafume) and the added chemical material that commonly used is superplasticizer (high range 

water reducer). In this study also used OPC cement with a value of w/c = 0,22. In this study, the 

compressive strength of concrete will be investigated. The compressive strength of concrete will be 

reviewed, in which used the test specimen measuring 100 mm x 200 mm cylinder with the amount 

of 3 specimens of each pouring concrete and tested at the age of 3, 7, 14, 28, and 45 days. From the 

test results obtained compressive strength results showed the concrete compressive strength test 28 

days in the amount of 68,03 MPa. The process until the result of making super high strength concrete 

will be discussed further in this thesis.

 

Keywords : concrete, super high strength concrete, silicafume, superplasticizer, opc,   

 compressive strength.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah

Di era modernisasi ini pembangunan di bidang struktur mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Mulai dari pembangunan gedung, jembatan, jalan raya, terowongan, 

pelabuhan, dan infrastruktur lainnya. Dalam pembangunan tersebut komponen 

struktur yang selalu ada dan memiliki peranan penting dalam hal kekuatan 

(strength), keawetan (durability), dan kemudahan dalam mengolah (workability) 

adalah beton. 

 Sejak dulu beton dikenal sebagai salah satu material dengan kekuatan tekan 

yang mencukupi, mudah diproduksi secara lokal, ekonomis, mudah dicetak, tahan 

lama, tahan terhadap api, bahan baku penyusunnya mudah didapat, serta relatif 

kaku. Namun di sisi lain, beton juga memiliki keterbatasan seperti lemah pada 

kekuatan tarik dan tidak kedap air.

Saat ini inovasi-inovasi teknologi pembuatan beton yang baik dituntut agar 

dapat menghadapi setiap tantangan-tantangan baru pada kebutuhan yang berbeda, 

seperti contoh beton yang ingin dihasilkan harus memiliki kualitas yang tinggi dari 

segi kekuatan, keawetan, dan juga harus ekonomis. Berbagai penelitian dan 

percobaan pun dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas beton yang 

diinginkan. 

 Menurut ACI 211.4R-08, beton digolongkan mutu tinggi apabila memiliki 

kuat tekan di atas 42 MPa dan di atas 82 MPa adalah beton dengan mutu super 

tinggi yang sering digunakan untuk elemen struktur kolom pada bangunan 

bertingkat tinggi dan beton prategang seperti tiang pancang beton prategang, 

gelagar beton prategang dan pelat beton prategang. 

 Peningkatan mutu beton dapat dilakukan dengan memberikan bahan tambah 

mineral dan bahan tambah kimia, di mana bahan tambah miner al yang dapat 

digunakan adalah mikrosilika (silicafume) yang merupakan aditif yang sangat baik 
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di dalam pembuatan beton mutu sangat tinggi yang mampu memberikan 

sumbangan yang lebih efektif pada kinerja beton, sedangkan bahan tambah kimia 

yang sering digunakan adalah superplasticizer (high range water reducer) yang 

berfungsi untuk mendapatkan workability yang sempurna pada pengecoran beton. 

Pembuatan beton ini menggunakan semen OPC, di mana semen OPC itu 

adalah singkatan dari Ordinary Portland Cement yang memiliki arti semen hidrolis 

yang tidak membutuhkan persyaratan khusus dikarenakan semen ini adalah semen 

murni dan tanpa campuran bahan material apapun, sehingga untuk pembuatan 

dengan semen OPC ini hanya perlu memperhitungkan komposisi tambahan mineral 

yang diperlukan saja. Semen OPC pun sekarang sudah jarang ditemukan dipasaran 

dikarenakan tidak dijual per zak, seringnya digunakan untuk membangun bangunan 

bertingkat tinggi, dan lebih sering digunakan untuk penelitian dikarenakan semen 

OPC masih murni tanpa campuran bahan aditif apapun. 

 Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka studi eksperimental ini 

bertujuan untuk merancang campuran beton  90 MPa dengan proporsi campuran 

beton pada pedoman ACI 211.4R-08 yang dipadukan dengan tambahan mikrosilika 

serta superplasticizer, selanjutnya akan dilakukan pengujian kuat tekan dengan 

Compression Testing Machine (CTM).

1.2. Inti Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diurai kan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya adalah bagaimana pengaruh dari penggunaan agregat kasar dan 

agregat halus yang tertulis pada ACI 211.4R-08 yang dipadukan dengan 

penggunaan semen OPC, mengetahui pengaruh penambahan mikrosilika pada uji 

tekan beton serta kadar optimumnya, dan mengetahui pengaruh penambahan 

superplasticizer terhadap kuat tekan beton serta kadar optimumnya.  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menghitung proporsi campuran beton yang tepat untuk pembuatan beton 

mutu super tinggi dengan acuan ACI 211.4R-08. 

2. Membuat silinder uji beton untuk kuat tekan pada umur 3, 7, 14, 28, dan 45 

hari. 

3. Menghitung campuran beton (mixed design) dengan tambahan aditif 

mineral mikrosilika dan aditif liquid superplasticizer. 

4. Mencapai mutu beton yang telah ditargetkan yaitu dengan  90 MPa. 

 

1.4. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan silinder berdiameter 10 cm dan tinggi 20 cm sesuai dengan 

ASTM sebanyak 15 benda uji dan 3 benda uji cadangan.

2. Mutu beton yang ditargetkan sebesar 90 MPa.

3. Metode pemecahan batu berdimensi besar untuk digunakan sebagai agregat 

kasar dengan menggunakan stone crusher / mesin penghancur batu.

4. Ukuran agregat kasar maksimum adalah 12.5 mm.

5. Menggunakan mikrosilika MasterLife SF 100 dari Pt. BASF Indonesia. 

6. Menggunakan Superplasticizer Master Glenium SKY 8851 (Glenium 

C351). 

7. Semen yang digunakan adalah Semen OPC Tiga Roda. 

8. Agregat halus yang digunakan adalah agregat halus yang lolos pada 

saringan no. 4 (4.75mm) yang merupakan Pasir Cimalaka. 

9. Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Struktur di Universitas 

Katolik Parahyangan Bandung.

10. Mix design penelitian ini menggunakan acuan dari ACI 211.4R-08. 

11. Metode pengujian kuat tekan beton berdasarkan metode SNI 03-6825-2002 

menggunakan alat Compression Testing Machine. 
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1.5. Metode Penelitian 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran secara 

keseluruhan mengenai penelitian yang akan dilakukan. Studi literatur 

meliputi pemahaman konsep sifat material beton, kualitas beton bila agregat 

kasar yang digunakan dalam skala kecil ukurannya, penggunaan semen 

OPC. Serta penambahan zat aditif yaitu Superplasticier, mikrosilika, dan 

metode pengujian yang akan dipakai. Evaluasi dan analisa beton 

berdasarkan ACI 211.4R-08 diharapkan dapat mencapai mutu yang 

diinginkan. 

 

2. Uji Eksperimental 

Uji eksperimental dilakukan agar data-data yang dibutuhkan di dalam studi 

eksperimental ini dapat dikoleksi dan dianalisis, agar dapat dihitung 

proporsi di dalam pembuatan beton dengan mutu sangat tinggi sesuai 

dengan yang diinginkan. Setelah itu beton akan diuji kuat tekan dengan 

menggunakan alat uji Compression Testing Machine. Pengujian akan 

dilakukan di Laboratorium Teknik Struktur Universitas Katolik 

Parahyangan.
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Mulai 

No 

Persiapan Benda Uji 

Pengujian Benda Uji 

1. Specific Gravity 

2. Gradasi dan Modulus Kehalusan butir 

3. Absorpsi 

4. Berat isi 

5. Berat jenis semen, superplasticizer dan silicafume 

Standar ACI 

211.4R-08

Yes

c 90 MPa 

Pengolahan Data 

Studi Literatur 

Pengecoran

Perawatan (Curing) 

No 

t śśśśśśśśśś śśśśśś śśśśś 
śśśśś śśśśś

Yes 

Pengujian benda Uji: 

Uji Tekan (3, 7, 14, 28, dan 45 hari) 

Analisis Hasil Uji 

Kesimpulan

Selesai 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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1.6. Sistematika Penulisan

BAB 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2  Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi ringkasan pustaka yang menjadi landasan penulisan 

skripsi ini. Bab ini akan mencakup teori mengenai beton sebagai 

bahan konstruksi, rumus yang akan digunakan, dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

 

BAB 3 Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian 

Bab ini menguraikan persiapan uji eksperimental, pelaksanaan, dan 

pencatatan hasil pengujian.

BAB 4 Analisis Hasil Pengujian

Bab ini berisi analisis hasil pengujian serta evaluasi antar hasil uji.

BAB 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini akan membahas kesimpulan yang dapat ditarik dari hasi l 

pengujian setelah dianalisis serta saran-saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian lebih lanjut. 

 


